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Abstract. The advancement of digital technology has brought 

significant changes to the patterns of Islamic preaching 

communication, particularly among Generation Z, who increasingly 

rely on digital media as a primary space for accessing religious 

information. These transformations have not only influenced the 

ways in which Islamic messages are delivered but have also reshaped 

the interaction patterns between da’i (Islamic preachers) and mad’u 

(audiences) into more open, interactive, and digitally community-

based forms of communication. This study aims to analyze the 

transformation of Islamic preaching communication patterns among 

Generation Z through digital media within young Muslim 

communities. The research employs a qualitative approach using a 

phenomenological method to explore the experiences, perceptions, and 

religious communication practices of young generations in utilizing 

digital platforms as mediums for Islamic preaching. Data were 

collected through in-depth interviews, observations of digital 

preaching activities, and documentation of religious content 

disseminated through social media platforms. The findings reveal 

that Islamic preaching communication patterns among Generation Z 

have shifted from a one-way communication model toward a 

participatory communication model that emphasizes dialogue, 

content creativity, emotional engagement, and the relevance of 

everyday life issues. Digital media also plays a significant role in 

shaping new religious communities that enable Islamic value 

exchanges to occur in a more flexible and inclusive manner. This 

study highlights that the adaptation of digital Islamic preaching 

communication strategies has become an essential necessity for 

effectively reaching young Muslim generations in the era of 

technological transformation. 

 

Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan terhadap pola komunikasi dakwah, terutama 

di kalangan Generasi Z yang menjadikan media digital sebagai 

ruang utama dalam memperoleh informasi keagamaan. Perubahan 

tersebut tidak hanya memengaruhi cara penyampaian pesan 
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digital media, young Muslim 

communities, phenomenology. 

dakwah, tetapi juga mengubah pola interaksi antara da’i dan mad’u 

menjadi lebih terbuka, interaktif, dan berbasis komunitas digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan pola 

komunikasi dakwah Generasi Z melalui media digital pada 

komunitas Muslim muda. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami 

pengalaman, persepsi, dan praktik komunikasi keagamaan generasi 

muda dalam memanfaatkan platform digital sebagai media dakwah. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

aktivitas dakwah digital, dan dokumentasi konten keagamaan pada 

media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi 

dakwah Generasi Z mengalami pergeseran dari model komunikasi 

satu arah menuju komunikasi partisipatif yang menekankan dialog, 

kreativitas konten, kedekatan emosional, dan relevansi isu 

kehidupan sehari-hari. Media digital juga berperan dalam 

membentuk komunitas keagamaan baru yang memungkinkan 

proses pertukaran nilai Islam berlangsung secara fleksibel dan 

inklusif. Penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi strategi 

komunikasi dakwah digital menjadi kebutuhan penting untuk 

menjangkau generasi muda Muslim di era transformasi teknologi. 

 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi digital telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam praktik komunikasi keagamaan. Aktivitas dakwah yang 

sebelumnya lebih banyak berlangsung melalui ruang konvensional seperti 

masjid, majelis taklim, dan forum keagamaan tatap muka, kini mengalami 

transformasi melalui berbagai platform digital seperti Instagram, YouTube, 

TikTok, podcast, dan media sosial lainnya (Dinda Ayu Triani et al., 2025). 

Perubahan ini semakin terlihat pada Generasi Z yang tumbuh dalam 

lingkungan teknologi digital dan memiliki karakteristik komunikasi yang 

berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Bagi Generasi Z, media digital 

tidak hanya menjadi sarana hiburan dan interaksi sosial, tetapi juga menjadi 

ruang untuk memperoleh pengetahuan agama, membangun identitas 

keislaman, dan berpartisipasi dalam komunitas keagamaan (Abbas et al., 

2026). 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pola komunikasi dakwah di 

kalangan Generasi Z mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Generasi 

muda Muslim saat ini cenderung memilih bentuk dakwah yang lebih fleksibel, 

singkat, visual, interaktif, dan relevan dengan persoalan kehidupan sehari-
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hari. Konten dakwah yang disajikan melalui video pendek, diskusi daring, 

siaran langsung, dan forum digital lebih mudah diterima karena sesuai dengan 

karakteristik konsumsi informasi generasi digital (Wiand et al., 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi dakwah tidak lagi 

hanya bergantung pada kemampuan menyampaikan pesan keagamaan, tetapi 

juga pada kemampuan da’i dalam memahami karakter media digital dan pola 

interaksi audiens. 

Namun, perubahan pola komunikasi dakwah digital juga menghadirkan 

berbagai persoalan akademik dan praktis. Ruang digital yang terbuka 

memungkinkan setiap individu memproduksi dan menyebarkan pesan 

keagamaan tanpa selalu memiliki latar belakang keilmuan agama yang 

memadai. Kondisi ini berpotensi menyebabkan munculnya beragam 

interpretasi keagamaan, penyederhanaan pesan agama, hingga penyebaran 

informasi keagamaan yang kurang tepat (Zaman, 2024). Selain itu, 

karakteristik komunikasi digital yang cepat dan berbasis algoritma sering kali 

mendorong munculnya konten yang lebih menekankan popularitas 

dibandingkan kedalaman substansi keagamaan. 

Berdasarkan observasi terhadap komunitas Muslim muda di ruang 

digital, ditemukan bahwa Generasi Z memiliki pola baru dalam berinteraksi 

dengan pesan dakwah. Mereka tidak hanya berperan sebagai penerima pesan 

(receiver), tetapi juga sebagai pengguna aktif yang memberikan komentar, 

membagikan konten, membuat ulang pesan dakwah, dan membangun diskusi 

keagamaan secara daring. Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan 

posisi mad’u dari objek dakwah menjadi subjek yang turut berpartisipasi dalam 

proses produksi dan penyebaran pesan keagamaan (Hidayat et al., 2025). 

Perubahan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena menunjukkan adanya 

transformasi paradigma komunikasi dakwah dari pola linear menuju pola 

komunikasi yang lebih dialogis dan partisipatif. 

Kajian mengenai komunikasi dakwah digital sebelumnya banyak 

membahas efektivitas media sosial sebagai sarana penyebaran pesan Islam, 

strategi dakwah melalui platform digital, serta peran influencer Muslim dalam 
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membangun pengaruh keagamaan. Namun, masih terdapat keterbatasan 

penelitian yang secara khusus menggali pengalaman subjektif Generasi Z 

dalam memahami, menerima, dan mempraktikkan komunikasi dakwah 

melalui media digital (Velia Septia Wulandari, 2026). Pendekatan fenomenologi 

diperlukan untuk memahami bagaimana generasi muda Muslim memaknai 

perubahan pola komunikasi dakwah tersebut dalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan 

pola komunikasi dakwah terjadi pada Generasi Z melalui media digital dan 

bagaimana pengalaman komunitas Muslim muda dalam berinteraksi dengan 

pesan-pesan dakwah di ruang virtual. Penelitian ini juga berupaya memahami 

faktor-faktor yang menyebabkan perubahan tersebut, termasuk peran 

teknologi digital, karakteristik komunikasi generasi muda, serta strategi 

adaptasi para pelaku dakwah dalam membangun hubungan komunikasi 

dengan audiens digital (Hakim, 2025). 

Dengan demikian, penelitian mengenai perubahan pola komunikasi 

dakwah Generasi Z melalui media digital menjadi penting dilakukan untuk 

memberikan pemahaman empiris mengenai dinamika dakwah Islam 

kontemporer. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan studi komunikasi Islam, khususnya dalam memahami 

transformasi dakwah di era digital serta memberikan rekomendasi bagi 

praktisi dakwah agar mampu mengembangkan strategi komunikasi yang lebih 

adaptif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan generasi Muslim muda. 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi yang bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif, 

persepsi, dan makna yang dibangun oleh Generasi Z dalam menjalankan serta 

menerima komunikasi dakwah melalui media digital. Pendekatan 

fenomenologi dipilih karena penelitian ini berfokus pada bagaimana komunitas 

Muslim muda mengalami perubahan pola komunikasi dakwah, termasuk cara 
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mereka mengakses, memahami, merespons, dan berpartisipasi dalam 

penyebaran pesan keagamaan di ruang digital. 

Penelitian dilakukan pada komunitas Muslim muda yang aktif 

menggunakan media digital sebagai sarana memperoleh informasi dan 

berinteraksi dengan konten dakwah Islam. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria Generasi Z Muslim 

berusia 18–25 tahun, aktif menggunakan platform digital seperti Instagram, 

YouTube, TikTok, atau media dakwah daring lainnya, serta memiliki 

pengalaman mengikuti aktivitas dakwah digital. Data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi aktivitas komunikasi dakwah digital, 

dan dokumentasi konten keagamaan yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengelompokan 

tema, interpretasi makna pengalaman informan, dan penarikan kesimpulan 

berdasarkan perspektif fenomenologi. Keabsahan data diuji melalui teknik 

triangulasi sumber dan metode untuk memastikan konsistensi temuan 

penelitian. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menggambarkan 

secara mendalam transformasi pola komunikasi dakwah Generasi Z serta 

menjelaskan bagaimana media digital membentuk pola interaksi baru antara 

da’i dan komunitas Muslim muda di era kontemporer. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transformasi Pola Komunikasi Dakwah Generasi Z melalui 

Media Digital 

Perkembangan media digital telah membawa perubahan mendasar 

terhadap pola komunikasi dakwah pada Generasi Z. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan komunitas Muslim muda, ditemukan bahwa aktivitas 

dakwah tidak lagi dipahami sebagai proses komunikasi satu arah yang 

hanya berlangsung melalui ruang formal keagamaan, tetapi telah 

berkembang menjadi proses komunikasi yang lebih dinamis, interaktif, dan 

partisipatif. Generasi Z memanfaatkan media digital sebagai ruang untuk 
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mencari pengetahuan agama, berdiskusi, serta membangun relasi sosial 

berbasis nilai-nilai keislaman (Rumaisa, 2025). 

Media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok menjadi 

platform yang paling banyak digunakan oleh informan dalam mengakses 

konten dakwah. Informan mengungkapkan bahwa kemudahan akses, 

fleksibilitas waktu, serta keberagaman materi menjadi alasan utama 

memilih media digital sebagai sumber pembelajaran agama. Kondisi ini 

menunjukkan adanya pergeseran perilaku komunikasi keagamaan dari pola 

konvensional menuju pola digital yang menyesuaikan dengan karakteristik 

kehidupan Generasi Z yang dekat dengan teknologi. Perubahan pola 

komunikasi dakwah terlihat dari bergesernya posisi mad’u dalam proses 

komunikasi (Nursintia & Layyinah, 2025). Dalam model dakwah 

konvensional, mad’u lebih banyak berperan sebagai penerima pesan, 

sedangkan dalam ruang digital Generasi Z menjadi bagian aktif dalam 

proses produksi, distribusi, dan interpretasi pesan dakwah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pengguna media digital tidak hanya menonton konten 

dakwah, tetapi juga memberikan komentar, membagikan informasi, 

membuat ulasan, dan berdiskusi mengenai tema keagamaan yang sedang 

berkembang. 

Karakteristik pesan dakwah menjadi faktor penting dalam menarik 

perhatian Generasi Z. Informan cenderung menyukai konten dakwah yang 

disampaikan secara singkat, menggunakan bahasa sederhana, memiliki 

visual menarik, serta berkaitan dengan persoalan kehidupan sehari-hari 

(Sri Mega Hayatulnupus, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 

komunikasi dakwah digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan da’i dalam 

melakukan adaptasi pesan sesuai dengan budaya komunikasi generasi 

muda. Selain perubahan bentuk penyampaian pesan, penelitian 

menemukan adanya perubahan dalam hubungan komunikasi antara da’i 

dan mad’u. Media digital memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih 

dekat karena audiens dapat memberikan respons secara langsung melalui 

komentar, pesan pribadi, maupun forum diskusi daring. Interaksi tersebut 



  Contemporary: Jurnal Komunikasi dan Dakwah 

e-ISSN: XXXX-XXX; Agustus Vol.1 No. 1, Hal 64-76 

https://journal.coipublishing.com/index.php/contemporary 

DOI: .................................................. 

 

70 

 

menciptakan hubungan komunikasi yang lebih horizontal dibandingkan 

model dakwah sebelumnya yang cenderung bersifat hierarkis (Arli & Isma, 

2026).  

Berdasarkan pengalaman informan, kredibilitas dan gaya 

komunikasi da’i menjadi aspek penting dalam menentukan penerimaan 

terhadap pesan dakwah digital. Generasi Z tidak hanya mempertimbangkan 

isi ceramah, tetapi juga melihat kemampuan da’i dalam memahami konteks 

sosial, menggunakan bahasa yang relevan, dan menunjukkan sikap terbuka 

terhadap berbagai persoalan kontemporer (Armaijn et al., 2024). Temuan 

ini menunjukkan bahwa otoritas dakwah di era digital tidak hanya 

dibangun melalui status formal, tetapi juga melalui kemampuan 

membangun kepercayaan dalam ruang komunikasi digital. 

Media digital juga memberikan peluang bagi munculnya komunitas 

Muslim muda berbasis virtual. Komunitas tersebut tidak selalu terbentuk 

melalui pertemuan fisik, tetapi berkembang melalui interaksi digital yang 

memiliki kesamaan minat terhadap kajian Islam tertentu. Informan 

menyatakan bahwa komunitas digital memberikan ruang bagi mereka 

untuk bertukar pemahaman agama, memperoleh motivasi spiritual, dan 

memperluas jaringan sosial keagamaan. Namun demikian, hasil penelitian 

juga menemukan adanya tantangan dalam komunikasi dakwah digital, 

terutama berkaitan dengan validitas informasi keagamaan. Beberapa 

informan menyampaikan bahwa banyaknya konten agama di media sosial 

membuat mereka harus lebih selektif dalam memilih sumber dakwah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital keagamaan menjadi aspek 

penting agar Generasi Z mampu membedakan antara konten dakwah yang 

memiliki dasar keilmuan dengan informasi keagamaan yang kurang dapat 

dipertanggungjawabkan (Miftahul Jannah & Nurmila, 2025). 

Transformasi komunikasi dakwah digital tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan media, tetapi juga perubahan cara masyarakat 

memahami dan mengalami aktivitas dakwah. Dakwah kini tidak lagi hanya 

berlangsung melalui ruang fisik, tetapi berkembang menjadi pengalaman 
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komunikasi yang terintegrasi dengan kehidupan digital masyarakat. 

Generasi Z menjadikan ruang digital sebagai bagian dari perjalanan 

spiritual mereka dalam memahami nilai-nilai Islam.  

Media digital telah membentuk pola komunikasi dakwah baru yang 

lebih fleksibel, interaktif, dan partisipatif. Perubahan tersebut menuntut 

para pelaku dakwah untuk memiliki kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi serta memahami karakteristik komunikasi 

Generasi Z. Dengan demikian, keberhasilan dakwah digital tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menyampaikan pesan agama, tetapi juga oleh 

kemampuan membangun komunikasi yang relevan, dialogis, dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi muda Muslim. 

 

2. Pengalaman Komunitas Muslim Muda dalam Memaknai Dakwah 

Digital dan Pembentukan Identitas Keislaman Generasi Z 

Media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran 

pesan dakwah, tetapi juga menjadi ruang pembentukan pengalaman 

religius dan identitas keislaman bagi Generasi Z. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan komunitas Muslim muda, ditemukan bahwa interaksi 

dengan konten dakwah digital memberikan pengaruh terhadap cara mereka 

memahami ajaran Islam, membangun perspektif keagamaan, serta 

mengekspresikan identitas sebagai seorang Muslim dalam kehidupan 

sosial. Ruang digital menjadi arena baru bagi generasi muda untuk 

melakukan proses pencarian makna keagamaan yang lebih personal dan 

kontekstual. 

Sebagian besar informan memanfaatkan media digital sebagai 

sumber awal dalam mempelajari isu-isu keagamaan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Mereka mengakses berbagai konten seperti kajian 

singkat, diskusi keislaman, motivasi spiritual, serta pembahasan mengenai 

persoalan sosial dari perspektif Islam. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan pola belajar agama, di mana Generasi Z tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada ruang pendidikan agama formal, tetapi juga 
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memanfaatkan sumber digital sebagai alternatif dalam memperoleh 

pemahaman keislaman (Yuminah Rahmatulloh et al., 2025). 

Pola komunikasi dakwah yang diterima oleh Generasi Z cenderung 

bersifat dialogis dan personal. Informan mengungkapkan bahwa mereka 

lebih tertarik pada da’i atau kreator konten yang mampu menjawab 

persoalan yang mereka alami, seperti permasalahan moral, hubungan 

sosial, kesehatan mental, pendidikan, dan tantangan kehidupan modern. 

Hal ini menunjukkan bahwa dakwah digital yang efektif bukan hanya 

menyampaikan ajaran normatif, tetapi juga mampu menghadirkan solusi 

terhadap persoalan nyata yang dihadapi generasi muda (Putri Zulaikha & 

Bashori, 2025). 

Berdasarkan observasi terhadap aktivitas komunitas Muslim muda 

di media digital, ditemukan bahwa proses komunikasi dakwah berlangsung 

melalui berbagai bentuk interaksi. Pengguna tidak hanya menjadi penerima 

pesan, tetapi juga ikut membangun diskursus keagamaan melalui 

komentar, diskusi kelompok daring, dan penyebaran ulang konten. Pola 

komunikasi tersebut menunjukkan karakteristik komunikasi digital yang 

bersifat jaringan (network communication), yaitu pesan berkembang melalui 

keterlibatan banyak pengguna dalam suatu komunitas virtual. Preferensi 

Generasi Z terhadap konten dakwah sangat dipengaruhi oleh gaya 

komunikasi yang digunakan oleh da’i. Informan lebih menerima pesan 

dakwah yang disampaikan dengan pendekatan persuasif, tidak 

menghakimi, menggunakan bahasa yang dekat dengan kehidupan anak 

muda, serta mampu menghargai perbedaan pandangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dakwah kontemporer membutuhkan 

pendekatan yang lebih humanis agar pesan Islam dapat diterima secara 

lebih luas oleh generasi digital (Umar Zakka et al., 2025). 

Selain aspek penyampaian pesan, penelitian menemukan bahwa 

media digital berperan dalam memperkuat rasa keterhubungan sosial 

dalam komunitas Muslim muda. Melalui platform digital, individu yang 

memiliki minat keagamaan yang sama dapat membentuk komunitas, 
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berbagi pengalaman spiritual, dan saling memberikan dukungan dalam 

menjalankan nilai-nilai Islam. Fenomena ini menunjukkan bahwa dakwah 

digital tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi informasi, tetapi juga 

sebagai ruang pembentukan solidaritas sosial keagamaan. Namun, hasil 

penelitian juga menemukan adanya tantangan dalam pembentukan 

pemahaman keagamaan melalui media digital. Informan menyampaikan 

bahwa banyaknya pilihan konten dakwah terkadang menyebabkan 

kebingungan dalam menentukan sumber informasi yang terpercaya 

(Novanto et al., 2025). Perbedaan pandangan antarpendakwah di media 

sosial juga dapat memunculkan interpretasi yang beragam di kalangan 

generasi muda. Kondisi ini menunjukkan pentingnya kemampuan literasi 

digital dan literasi keagamaan agar Generasi Z mampu menyikapi berbagai 

informasi agama secara kritis. 

Perubahan pola komunikasi dakwah digital turut memengaruhi 

konsep otoritas keagamaan di kalangan Generasi Z. Otoritas tidak lagi 

hanya didasarkan pada kedudukan formal seorang pendakwah, tetapi juga 

dibangun melalui kualitas komunikasi, konsistensi konten, kemampuan 

menjawab persoalan aktual, dan hubungan yang terbangun dengan audiens 

(Amalia & Siregar, 2024). Dengan demikian, ruang digital telah 

menciptakan bentuk baru legitimasi keagamaan yang berbasis pada 

interaksi dan kepercayaan komunitas. 

Berdasarkan hasil analisis fenomenologi, pengalaman Generasi Z 

dalam mengikuti dakwah digital menunjukkan adanya proses adaptasi 

antara nilai-nilai keislaman dengan budaya digital. Mereka tidak 

meninggalkan kebutuhan terhadap pembelajaran agama, tetapi 

mengembangkan cara baru dalam memperoleh dan memaknai pengetahuan 

keagamaan (Burhanuddin & Siregar, 2024). Media digital menjadi ruang 

pertemuan antara tradisi keislaman dan perkembangan teknologi yang 

menghasilkan bentuk komunikasi dakwah yang lebih fleksibel dan inovatif.  

Perubahan pola komunikasi dakwah Generasi Z melalui media digital 

merupakan fenomena yang tidak hanya berkaitan dengan perubahan 
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media, tetapi juga perubahan cara generasi muda membangun hubungan 

dengan agama dan komunitasnya. Dakwah digital telah menciptakan pola 

komunikasi baru yang lebih partisipatif, interaktif, dan berbasis 

pengalaman personal. Oleh karena itu, pengembangan dakwah di era digital 

perlu memperhatikan aspek teknologi, kualitas pesan, kompetensi 

komunikator, serta pemahaman terhadap karakteristik Generasi Z agar 

mampu membangun komunikasi Islam yang relevan dan berkelanjutan. 

 

D.  KESIMPULAN 

Perubahan pola komunikasi dakwah Generasi Z melalui media digital 

pada komunitas Muslim muda, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

teknologi digital telah menghadirkan transformasi signifikan dalam praktik 

komunikasi dakwah kontemporer. Dakwah tidak lagi berlangsung secara 

dominan melalui pola komunikasi satu arah, tetapi mengalami pergeseran 

menuju pola komunikasi yang lebih interaktif, partisipatif, dan berbasis 

komunitas digital. Generasi Z memanfaatkan media digital sebagai ruang 

untuk memperoleh pengetahuan agama, membangun identitas keislaman, 

serta berinteraksi dengan berbagai komunitas Muslim secara lebih fleksibel. 

Karakteristik komunikasi dakwah yang efektif bagi Generasi Z 

ditentukan oleh kemampuan da’i dalam menyampaikan pesan yang 

kontekstual, komunikatif, kreatif, dan relevan dengan persoalan kehidupan 

generasi muda. Media digital memberikan peluang bagi terciptanya hubungan 

yang lebih dekat antara da’i dan mad’u melalui interaksi langsung, diskusi 

daring, serta partisipasi audiens dalam penyebaran pesan keagamaan.  

Transformasi dakwah digital juga menghadirkan tantangan berupa 

keberagaman sumber informasi keagamaan, validitas pesan, dan kebutuhan 

terhadap literasi digital keagamaan. Keberhasilan komunikasi dakwah di era 

digital tidak hanya bergantung pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan pelaku dakwah dalam membangun komunikasi yang autentik, 

moderat, dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z. Temuan ini memberikan 
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kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi Islam dalam memahami 

dinamika dakwah pada masyarakat digital kontemporer. 
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